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A. LATAR BELAKANG  
Perkembangan dunia usaha yang terjadi pada akhir-akhir ini 
menunjukkan adanya tingkat persaingan yang sangat ketat. Apalagi dengan 
adanya perdagangan bebas dan era globalisasi yang semakin meningkat, 
cenderung membawa perubahan terutama dibidang ekonomi maka, 
perusahaan berlomba-lomba untuk memenangkan persaingan. Banyak 
perusahaan yang mengalami kegagalan dalam bidang bersaing, hal ini 
disebabkan karena manajemen perusahaan yang kurang baik. Dapat 
mengakibatkan penurunan dalam volume penjualan. Untuk mensikapi kondisi 
tersebut diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan volume penjualan seperti 
memperbaiki produk yang dihasilkan, memperluas penyaluran barang dan 
menambah service. 
Dalam menghasilkan produk, perusahaan perlu mengadakan 
pengendalian kualitas produk karena pengendalian kualitas merupakan hal 
yang sangat penting untuk menjamin terjadinya keberhasilan perusahaan 
dimasa yang akan datang. Dengan adanya pengendalian kualitas yang baik 
maka akan mengurangi terjadinya penyimpangan pada bahan baku, proses 
produksi dan pada produk akhir yang dihasilkan. 
Pada Perusahaan Indoantique dalam melaksanakan pengendalian 
kualitas perusahaan selalu berusaha menghasilkan produk yang sesuai dengan 
standart yang telah ditentukan, Perusahaan menghasilkan bermacam jenis 
kerajinan rotan, untuk itu perusahaan mempunyai tehnik pengendalian kualitas 
yang baik dengan menjaga Sumber Daya Alam dan tenaga kerjanya. Dalam 
kegiatan produksi dapat dilaksanakan dengan tepat waktu, biaya yang 
ekonomis dan efisien serta dapat meminimalkan jumlah produk yang rusak. 
Untuk mengatasi pengendalian kualitas yang mengakibatkan 
kerugian pada perusahaan maka perusahaan harus mengeluarkan biaya 
jaminan mutu, antara lain biaya untuk memproses kembali produk yang rusak 
dan biaya resiko terhadap berkurangnya volume penjualan dalam jangka 
panjang. Apabila klaim terhadap perusahaan semakin tinggi, maka akan 
meningkatkan biaya jaminan kualitas. 
Dengan melihat biaya yang dikeluarkan untuk memproses kembali 
produk yang rusak dan biaya resiko terhadap berkurangnya volume penjualan 
dalam jangka panjang. Perlu dicari tingkat intensitas pengendalian yaitu suatu 
tingkat dimana produk rusak paling rendah dengan biaya paling efisien oleh 
karena itu dapat diketahui dengan mencari keseimbangan biaya pengendalian 
kualitas dengan biaya jaminan kualitas. 
Proses  biaya mutu biasanya dengan perencanaan. Perencanaan 
dilakukan pada masing-masing komponen biaya mutu sebagai proporsinya. 
Proporsi dari masing-masing komponen tersebut tidak ditentukan secara pasti, 
tetapi tolak ukur yang bisa digunakan adalah biaya pencegahan dan penilaian 
hendaknya lebih besar dari biaya kerusakan. 
Bagi perusahaan yang belum melakukan identifikasi biaya mutu, 
maka tugas manajemen adalah mengidentifikasikan biaya – biaya apa saja 
yang bisa dimasukkan dalam unsur biaya mutu, sesuai dengan karakteristik 
biaya pada perusahaan tersebut.   
Hampir setiap produsen selalu berusaha untuk memperbaiki mutu 
dari produk yang dihasilkannya dan biasanya akan dapat bertindak secara 
efisien. Produsen akan selalu memikirkan serta berusaha untuk memperbaiki 
dan meningkatkan mutu dari produk yang dihasilkan tanpa menambah biaya 
yang dikeluarkan atau dengan kata lain mutu yang dicapai tetap sama (dapat 
dipertahankan) tetapi dengan memakan biaya yang lebih murah. Untuk itu 
efisiensi biaya mutu sangat penting bagi produsen, karena produsen dapat 
menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan serta hasil dan keuntungan yang 
dapat diharapkan.    
Berdasar uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang: “ANALISIS EFISIENSI BIAYA PENGENDALIAN MUTU 
TERPADU PADA PT. INDONESIA ANTIQUE SURAKARTA” 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
Apakah Biaya Mutu sebagai Penunjang Pengendalian Mutu Terpadu yang 
dilaksanakan oleh PT. Indonesia Antique Surakarta sudah mencapai Efisiensi 
Biaya Mutu?  
 
 
C. TUJUAN PENELITIAN  
Untuk mengetahui efisiensi biaya mutu sebagai penunjang 
Pengendalian Mutu Terpadu pada PT. Indonesia Antique Surakarta.  
 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk menentukan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
kebijaksanaan biaya mutu. 
b. Bagi penelitian dimasa mendatang agar lebih dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk melakukan penelitian. 
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